BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya mengenai Pengaruh
Persepsi Konsumen Atas Kualitas Pelayanan Taksi Blue Bird Terhadap Niat Beli
Ulang Konsumen, maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut untuk

rumusan masalah dalam penelitian ini.

1. Persepsi konsumen atas kualitas pelayanan yang diberikan Taksi Blue
Bird.

Berdasarkan analisa yang telah dilakukan oleh penulis melalui
hasil nilai rata-rata statistik deskriptif bahwa kualitas pelayanan Taksi Blue Bird
dari dimensi tangible menghasilkan rata-rata hitung 3.2 yang berarti persepsi
konsumen atas dimensi tangible dari Taksi Blue Bird sudah cukup baik. Dimensi
empathy menghasilkan rata-rata hitung 2.6 yang dapat diartikan bahwa persepsi
konsumen atas dimensi empathy dari Taksi Blue Bird masih buruk di mata
responden. Dimensi reliability menghasilkan rata-rata hitung 2.5 yang berarti
persepsi konsumen atas dimensi reliability yang diberikan oleh pihak Taksi Blue
Bird masih buruk. Sedangkan untuk persepsi konsumen atas dimensi assurance
memiliki rata-rata hitung 3.0 yang dapat diartikan sudah cukup baik, dan dimensi
responsiveness yang memiliki rata-rata hitung 2.4 yang dapat diartikan persepsi
konsumen atas dimensi responsiveness masih buruk. Rata-rata hitung dari kelima
dimensi kualitas pelayanan diperoleh rata-rata hitung untuk kualitas pelayanan
Taksi Blue Bird adalah 2.7 yang dapat di impretasikan bahwa persepsi konsumen
atas kualitas pelayanan Taksi Blue Bird cenderung cukup baik.

2. Niat beli ulang konsumen terhadap jasa Taksi Blue Bird.
Melalui beberapa pertanyaan yang diberikan penulis lewat
kuesioner mengenai niat beli ulang konsumen terhadap jasa Taksi Blue Bird,

terdapat hasil nilai rata-rata statistik deskriptif yang memiliki rata-rata hitung 2.0
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yang dapat disimpulkan bahwa niat beli ulang konsumen terhadap jasa Taksi Blue
Bird rendah.

3. Pengaruh persepsi konsumen atas kualitas pelayanan Taksi Blue Bird
terhadap niat beli ulang konsumen.

Untuk mengetahui besarnya pengaruh persepsi konsumen atas
kualitas pelayanan Taksi Blue Bird terhadap niat beli ulang konsumen, maka
penulis melakukan uji F dan hasilnya persepsi konsumen atas kualitas pelayanan
Taksi Blue Bird secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat
beli ulang konsumen.

Berdasarkan uji t dari kelima dimensi kualitas pelayanan (tangible,
empathy, reliability, assurance, responsiveness), terdapat tiga dimensi yang
berpengaruh signifikan terhadap niat beli ulang jasa Taksi Blue Bird, yaitu
dimensi empathy, reliability, dan responsiveness. Berdasarkan nilai koefisien
determinasi dapat disimpulkan bahwa sebesar 66.8% niat beli ulang Taksi Blue
Bird dipengaruhi oleh persepsi konsumen atas kualitas pelayanan, sedangkan
sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. Dimensi tangible dan
assurance merupakan variabel yang tidak signifikan dalam penelitian ini.

5.2. Saran

Penulis memiliki beberapa saran untuk perusahaan Blue Bird yang diharapkan
dapat membantu mengembangkan strategi perusahaan terutama dalam hal kualitas
pelayanan. Berikut beberapa saran yang dapat peneliti berikan:

e Memiliki wadah/platform yang jelas untuk konsumen memberikan kritik
dan saran. Dengan menambahkan fitur penilaian pada aplikasi My Blue
Bird. (responsiveness)

e Memilih lokasi-lokasi yang strategis untuk armada Taksi Blue Bird
seperti, mall, station, bandara, tempat wisata, kampus, perusahaan besar.
(empathy)

e Meningkatkan kualitas dari sopir taksi mulai dari attitude, pengetahuan
keadaan jalan, kenyamanan mengemudi dengan melakukan seleksi

pegawai yang lebih ketat. (assurance)
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Lebih tepat waktu dalam estimasi waktu yang sudah dijanjikan sehingga
konsumen tidak menunggu lama kedatangan taksi. (reliability)
Menambah mobil taksi agar penyebaran armada taksi lebih luas sehingga

armada taksi mudah untuk ditemukan. (empathy)
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